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ABSTRAK 
Pada penelitian kali ini mengkaji secara empiris bagaimana dampak karakteristik perusahaan, 

seperti profitabilitas, lalu solvabilitas, dan ukuran perusahaan pada efisiensi proses audit atau 

yang dikenal audit delay pada sektor manufaktur makanan dan minuman yang tercatat di Bursa 

Efek Indonesia selama periode 2018-2021. Dengan menggunakan analisis regresi 

berganda,penelitian ini menemukan bukti empiris yang mendukung hipotesis bahwa ketiga 

variabel tersebut secara bersamaan menunjukkan kontribusi terhadap variasi pada durasi 

penyelesaian audit. 

Kata Kunci: Profitabilitas, Solvabilitas, Ukuran Perusahaan, Audit Delay 

 

 

ABSTRACT 

This study empirically examines the impact of company characteristics, such as profitability, 

solvency, and company size, on the efficiency of the audit process, known as audit delay, in the 

food and beverage manufacturing sector listed on the Indonesia Stock Exchange during the 

2018-2021 period. Using multiple regression analysis, this study provides empirical evidence 

supporting the hypothesis that these three variables collectively contribute to variations in the 

duration of audit completion. 

Keywords: Profitability, Solvency, Firm Size, Audit Delay 
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BAB I PENDAHULUAN 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pasti akan ada lebih banyak persaingan sebagai akibat dari meningkatnya kompleksitas 

pasar modal dan pertumbuhan pasar keuangan yang sedang berlangsung, terutama dalam hal 

penyediaan dan akuisisi data perusahaan untuknpengambilannkeputusan. Laporannkeuangan 

perusahaanrpublik merupakanrsumber daya yangisangat pentingruntuk operasi investasi pasar 

modal. Sebagai organisasi independen, Bursa Efek Indonesia (BEI) bertanggung jawab untuk 

memberikan bantuan atas semua masalah yang berkaitan dengan operasi pasar modal dan 

transaksi sekuritas. Dalam kerangka BEI, perusahaan yang terdaftar secara publik terlibat dalam 

upaya untuk menambah modal mereka melalui penawaran sekuritas. Perusahaan-perusahaan 

yang ditunjuk harus secara teratur menyampaikannlaporan keuangannkepada BursanEfek 

Indonesiamdan investor, yang bertindak sebagai sumber informasi penting dalam lanskap 

investasi pasar modal (Rahma et al., 2019). 

Entitas yang terdaftarndi BursanEfek Indonesianharus menyampaikannlaporan 

keuanganrkepada OtoritasrJasa Keuanganr(OJK). Rasio arus kas, kinerja keuangan, dan 

kondisi keuangan semuanya tercakup di dalam laporan keuangan. Ketika mengambil 

keputusan, para pemangku kepentingan harus melihat laporan yang menyeluruh 

mengenai kinerja operasional bisnis (Ikatan Akuntan Indonesia, 2019). Produk akhir 

dari proses akuntansi, laporan keuangan, sangat penting untuk menilai dan menganalisis 

kinerja bisnis. Di Indonesia, perusahaan harus menyerahkan laporan keuangan mereka 

secara teratur, terutama perusahaan yang terdaftar di pasar saham. IkatannAkuntan 

Indonesiar(2013) menyatakannbahwa laporannkeuangan bertujuan untuknmemberikan 

informasinmengenai arus kas, kinerjanoperasional, dannkondisi keuangannperusahaan. 

Konsumen utama laporan keuangan membutuhkan informasi ini untuk meningkatkan 

akuntabilitas manajemennatas penggunaannsumber dayaryang dipercayakanrdan untuk 

memfasilitasi pengambilan keputusan keuangan. 

Penyusunan laporan keuangan yang tepat waktu terkadang terhambat oleh 

beberapa faktor. Ketentuan laporan keuangan mengharuskan audit oleh akuntan publik. 

Tujuan utama dari audit tersebut adalah untuk memastikan kewajaran laporan keuangan 

perusahaan dan untuk mengkonfirmasi bahwa pernyataan ini mematuhi standar 

pelaporan yang diterima secara universal. Laporan keuangan mencakup informasi 

spesifik tentang kinerja dan situasi keuangan organisasi pada saat tertentu atau dalam 

jangka waktu yang lebih lama. Laporannkeuangan merupakanrelemen pentingrdalam 
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prosesmpelaporanmkeuangan, sepertimyang ditetapkan dalam Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan (Ikatan Akuntansi Indonesia, 2017). Laporanmkeuangan 

dimaksudkan untuknmemberikanninformasi penting mengenainarus kas,nkinerja, dan 

kondisi keuangan perusahaan sesuaiedengan PernyataaneStandar AkuntansieKeuangan 

(PSAK) No. 1 (IAI, 2017). Informasi ini membantu pembaca laporan keuangan dalam 

membuat pilihan-pilihan keuangan dan menggambarkan tanggungejawabemanajemen 

dalam melindungi sumberndaya yangndipercayakannkepadanya. Laporan keuangan 

dianggap dapat diterima jika mudah diakses oleh siapa saja yang membutuhkannya 

untuk pengambilan keputusan, termasuk pejabat pemerintah, kreditor, investor, 

masyarakat umum, dan pemangku kepentingan lainnya (Aryaningsih dan Budiarta, 

2014; Lintang, 2018).  

Indikator utama kinerja bisnis dan kebutuhan untuk meningkatkan kualitas 

organisasi adalah pelaporan keuangan yang tepat waktu. Durasi yang dibutuhkan oleh 

perusahaannuntuk menyediakannlaporan keuangannyang telah diauditnkepada publik 

mengindikasikan pelaporan keuanganryang tepat waktu. Peninjauan ini dimulai pada 

akhir tahun fiskal dan berakhir pada hari laporan tersebut diserahkan kepada Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK). Bukti menunjukkan bahwa investor dannpenggunanlaporan 

keuanganrlainnya mendapatkan manfaat yangisignifikan dari pelaporan keuangan yang 

tepat waktu dalam proses pengambilan keputusan. Informasi menjadi tidak berguna jika 

tidak dapat digunakan ketika suatu peristiwa membutuhkan reaksi atau keputusan. Hal 

ini menyoroti perlunya memberikan akses kepada publik terhadap data keuangan 

sesegera mungkin. Oleh karena itu, diharapkan tidak ada perusahaan yang menunda-

nunda untuk merilis laporan keuangannya kepada publik. 

Penyampaian laporan keuangan erat kaitannya dengan teori sinyal. Teori sinyal 

didasarkan pada gagasan asimetri informasi, atau bahwa setiap partisipan menerima 

informasi yang berbeda. Asimetri informasi perlu diminimalkan, oelh karena itu 

perusahaan go public bisa menginformasikan kondisi perusahaan secara transparan 

kepada investor. Dalam konteks ini, manajemen dapat menyampaikan sinyal melalui 

publikasi laporan keuangan, mendorong pasar untuk bereaksi terhadap informasi ini 

baik sebagai sinyal positif atau negatif. Ketika suatu perusahaan berhasil menerbitkan 

laporan keuangannya dalam jangka waktu yang ditentukan, itu menghasilkan sinyal 

yang menguntungkan bagi pengguna laporan keuangan tersebut. Sebaliknya, apabila 

perusahaan melakukan keterlambatan pelaporan keuangan, para pengguna informasi 

keuangan tersebut menangkap sinyal negatif bahwa kualitas informasi yang terkandung 
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akan menjadi usang dan menurun diakibatkan masa waktu informasi keuangan yang 

digunakan telah dianggap kadaluarsa untuk pengambilan suatu keputusan. 

Semua perusahaan publik di Indonesia harus menyerahkan laporan tahunan yang 

telah diaudit kepada OtoritasrJasa Keuanganr(OJK), yangrsebelumnya dikenal sebagai 

BadanrPengawas PasarrModal dan Lembaga Keuangan (BAPEPAM-LK). Pasal 7(2) 

OJK menetapkan bahwai'laporan keuanganitahunan wajibidisampaikan kepadaiOtoritas 

JasanKeuangan palingnlambat 90r(sembilanrpuluh) harirsetelah tahunrbuku berakhir', 

sesuai denganiPeraturan OtoritasiJasa KeuanganiNo. 44/POJK.04/2016itentangilaporan 

lembaganpenyimpanan danrpenyelesaian. Ketentuan ini telah dipenuhi oleh undang-

undang ini. Peraturan tersebut bermaksud untuk memberlakukan disiplin pada 

perusahaan dan berfungsi sebagai acuan dasar mengenai tenggat waktu publikasi 

laporan keuangan, sehingga memastikan bahwa perusahaan publik tidak menunda 

penyerahan laporan keuangannya secara berlebihan. Menurut Peraturan OJK, laporan 

keuangan tahunan perusahaan harus diserahkan pada tanggal tertentu; jika tidak, maka 

akan dianggap terlambat. Sebagai akibatnya, direksi PT Bursa Efek Indonesia akan 

memutuskan untuk menerapkan sejumlah sanksi sebagai berikut: Peraturan Nomor 1-H, 

Kep 307/BEJ/07-2004, menjelaskan tentang sanksi-sanksi tersebut.  

Peringatan tertulis, denda, dan mungkin pembekuan perdagangan sementara 

adalah hasil yang mungkin dari ketidakpatuhan. Penegakan sanksi dan hukuman 

terhadap perusahaan yang gagal menyerahkan laporan keuangan dalam tenggat waktu 

yang ditetapkan oleh bursa dirancang untuk memfasilitasi perolehan informasi keuangan 

penting yang tepat waktu oleh investor, yang berfungsi sebagai dasar untuk keputusan 

investasi yang terinformasi. 

Setelah penyelesaian penyusunan laporan keuangan oleh perusahaan, sangat 

penting bahwa auditor independen melakukan audit atas laporan keuangan ini. Tujuan 

utama dari audit adalah untuk menyediakan evaluasi auditor atas keefektifan dokumen-

dokumen tersebut bagi para pemangku kepentingan laporan keuangan di seluruh aspek 

yang terkait, sesuairdengan kerangkaeakuntansi keuanganeyang sesuai (Arens et al., 

2016). Evaluasi auditor meningkatkan kepercayaan pengguna terhadap informasi 

keuangan. Auditor independen harus menghabiskan banyak waktu untuk menganalisis 

laporannkeuangan untuknmenentukan apakahnlaporan keuanganntersebut disajikan 

denganetepat atau tidak (Yanti et al., 2020). Nurkholik mendefinisikan “auditrdelay” 

sebagaiminterval antaramtanggal tutupmbuku laporanmkeuangan dengan tanggal 

diterbitkannya laporanraudit (2021). Dengan kata lain, periode audit yang lebih lama 
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meningkatkan kemungkinan perusahaan tidak akan memberikan laporan keuangannya 

pada tanggal jatuh tempo kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan pihak-pihak terkait 

lainnya. 

Pengunduran batas waktu pelaporan laporan keuangan dari Bursa Efek 

Indonesia, yaitu 31 Desember pada tahun fiskal, mengakibatkan terjadinya audit delay 

(Lubis dan Abdullah, 2021). Dalam memenuhi tanggung jawabnya, auditor 

mengalokasikan durasi yang memadai untuk merumuskan pendapat audit yang objektif 

dan relevan dengan prosedur yang ditetapkan. Durasi keterlambatan audit dikarenakan 

waktu yang dihabiskan oleh auditor dalam melaksanakan prosedur audit mereka (Gaol 

dan Duha, 2021). Pentingnya keterlambatan audit serta ketepatan waktu penyerahan 

laporan keuangan, di samping faktor-faktor yang berpengaruh pada keterlambatan audit, 

menjadikannya subjek yang relevan untuk penyelidikan ilmiah. Beragam faktor yang 

bisa mempengaruhi keterlambatan audit. Kurniawan (2015) menemukan bahwa 

sejumlah faktor mempengaruhi kemungkinan keterlambatan audit. Pertimbangannya 

antara lainiprofitabilitas,isolvabilitas, kategorisasiiindustri, opiniiauditor, serta dimensi 

danmreputasi perusahaan audit (KAP). Selain itu, alasan-alasan yang telah 

didokumentasikan sebelumnya untuk penundaan audit-ukuran bisnis, profitabilitas, 

reputasi KAP, opini auditor, dan solvabilitas-didukung oleh hasil penelitian Prameswari 

(2015). Penelitian ini secara khusus akan fokus pada beberapa faktor, yakni 

profitabilitas, solvabilitas, serta ukuran perusahaan. 

Seperti yang dikemukakan oleh Syifa dan Kunarto (2020), atribut laporan 

keuangan perusahaan yang memenuhi syarat, relevan, dan dapat diandalkan dapat 

dijamin, sebagian, melalui ketepatan waktu audit. Alasan utama penundaan audit adalah 

perbedaan durasi yangrdibutuhkanroleh berbagai auditorruntuk menyelesaikanrproses 

audit. Penundaan yangeberkepanjangan dalam penyebaran informasi keuangan dapat 

mengikis kepercayaan investor. Penurunan seperti itu dapat mempengaruhi harga saham 

di pasar modal. Investor dapat menafsirkan penyerahan laporan keuangan yang 

terlambat sebagai indikasi kondisi yang tidak menguntungkan dalam operasi 

perusahaan.  

Data yang dipublikasikan oleh BursaiEfekiIndonesia (BEI) pada tanggali29iJuni 

2019emenunjukkan bahwa terdapati10 perusahaaniyang tidak menyampaikanilaporan 

keuanganetahunan untuk periode yangeberakhir pada tanggal 31nDesembern2018. 

Fenomena keterlambatanmpengiriman laporanmkeuangan telah menyebar luas di 

Indonesia. Per 30 Juni 2020, data BEI mengindikasikan bahwa 42 perusahaan belum 
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menyelesaikan laporan keuangan untuk tahun buku yangiberakhir padai31iDesember 

2019. Proporsi perusahaaniyang terlambatimenyampaikan laporanikeuanganimeningkat 

dibandingkan tahunisebelumnya. Hinggai31 Meii2021, sebanyak 96 perusahaanibelum 

menyampaikan laporanikeuangan untuk tahun buku 2020. 

Penelitiannini meneliti perusahaannmanufaktur dalamnindustri makananndan 

minuman. Industri ini siap untuk pertumbuhan berkelanjutan, sebab makanan dan 

minuman ialah kebutuhan dasar manusia. Akibatnya, perusahaanndalamnsubsektor 

makananndannminuman mempunyai prospek pertumbuhan dimana menguntungkan. 

Perusahaan-perusahaan di subsektorimakanan daniminuman yangiterdaftar diiBEI, yang 

dikategorikan sebagai barang konsumsi, sering kali memiliki sejarah perkembangan dan 

kesuksesan yang sudah berlangsung lama, sehingga lebih tahan terhadap resesi ekonomi 

(Pratiwi et al., 2018). Banyak perusahaanrmanufaktur dalam subsektorrmakananrdan 

minumaniyang terdaftaridi BEIimengalami keterlambatan dalam menyelesaikan laporan 

keuangan mereka, sepertiyyang terlihat padaytabel diybawahyini, yang menyajikan 

laporan keuangan untuk tahun 2018-2021: 

 

Tabel 1.1 
Daftar Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang 

Terdaftar di BEI Tahun 2018-2021 yang Mengalami Audit Delay 
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Sumber: www.idx.co.id 

Penelitianiini menggambarkan bahwaibeberapa elemen, seperti ciri-ciri khusus 

perusahaan, skala organisasi, kinerja keuangan, dan solvabilitas, mempengaruhi 

kejadian keterlambatan audit. Total aset perusahaan dapat digunakan untuk menentukan 

ukuran perusahaan (Dewi dan Praptoyo, 2022). Perusahaan besar memiliki lebih sedikit 

penundaan audit karena aksesibilitas yang lebih baik, mekanisme pengendalian internal 

yang kuat, dan ketersediaan sumber daya informasi yang canggih. 

Kapasitas bisnis untuk menghasilkan uang dikenal sebagai profitabilitas (Iman 

et al., 2021). Salah satu faktor penting yang menentukan keberlanjutan organisasi adalah 

profitabilitasnya. Ketika bisnis dengan profitabilitas tinggi dengan cepat memberikan 

akses kepada pemangku kepentingan terhadap dokumen keuangan yang telah diaudit, 

maka pemangku kepentingan dapat mengambil keputusan yang lebih baik (Hakim et al., 

2022). Kemampuan organisasi untuk memenuhi komitmennya, termasuk kewajiban 

jangka pendek dan jangka panjang, adalah ukuran solvabilitasnya (Hakim et al., 2022). 

Kemungkinan yang lebih tinggi dari masalah keuangan terkait dengan peningkatan 

solvabilitas. 

Menurut penelitian sebelumnya oleh Niditia & Pertiwi (2021),mukuran 

perusahaanedapatemempengaruhi keterlambatan auditepada lembaga keuanganeyang 

terdaftaredieBEI. Yanti dkk. (2020) dan Prabandari (2021) menyatakan bahwaeaudit 

delayipada perusahaanimakanan daniminuman yangiterdaftar diiBEI tidak dipengaruhi 

oleh ukuran perusahaan. Yanti dkk. (2020) menunjukkan bahwa keterlambatan audit 

dipengaruhi oleh profitabilitas. Penelitian Gustiana & Rini (2022) bertentangan dengan 

hal tersebut, menunjukkan bahwa waktu audit tidak mempengaruhi profitabilitas. Selain 

itu, jika Gustiana dan Rini (2022) berpendapat bahwa prediksi solvabilitas 

memperpanjang durasi audit, Niditia dan Pertiwi (2021) menyatakan bahwa solvabilitas 

tidak mempengaruhi panjang audit untuk bank yangiterdaftar diiBEI. 

Studi inirialah kemajuan darirstudi yangrdilaksanakan oleheGustiana & Rini 

(2022), dimana  mengeksplorasi Efek Profitabilitas, Solvabilitas, Ukuran Perusahaan, 

serta Kesulitan Keuangan pada Keterlambatan Audit. Penelitian ini, tidak seperti 

http://www.idx.co.id/
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penelitian sebelumnya, berfokus padainperusahaanmmanufaktur dalammsubsektor 

makananidan minumaniyang terdaftaridi BEIidari tahuni2018 hinggai2021. 

Penulis menganggap penelitian “PengaruhmProfitabilitas,mSolvabilitas,mdan 

Ukuran Perusahaannterhadap AuditnDelay” relevan karena menganalisisnperusahaan 

manufakturesubsektor makananedan minumaneyang terdaftaredi BEI darietahune2018 

sampai dengan tahun 2021. Hal ini dilatarbelakangi oleh lataribelakang data yangitelah 

disebutkan dieatas, adanyaekeharusan untukemenyampaikan laporanekeuanganesecara 

tepatewaktu selama periodeepenelitian, daneadanya researchegap yang disoroti pada 

penelitianmsebelumnya mengenaimpengaruh ukurannperusahaan,nprofitabilitas,ndan 

solvabilitasiterhadap auditidelay. 

1.2 Rumusan Masalah 

Penelitian ini terutama berfokus pada rumusan masalah yang telah diuraikan 

dalam konteks sebelumnya: 

1. Apakah Profitabilitas memiliki pengaruh terhadap Audit Delay pada perusahaan 

Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI tahun 

2018-2021? 

2. Apakah Solvabilitas memiliki pengaruh terhadap Audit Delay pada perusahaan 

Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI tahun 

2018-2021? 

3. Apakah Ukuran Perusahaan memiliki pengaruh terhadap Audit Delay pada 

perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI 

tahun 2018-2021? 

4. Apakah Profitabilitas, Solvabilitas, dan Ukuran Perusahaan berpengaruh 

terhadap Audit Delay pada perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan 

Minuman yang terdaftar di BEI tahun 2018-2021? 

1.3 Ruang Lingkup 

Tugas akhir ini menganalisis auditor eksternal di dalam perusahaanimanufaktur 

makananedan minumaneyang terdaftaredieBEI. Penelitianeini menyelidikiepengaruh 

profitabilitas,esolvabilitas, danrukuran perusahaanrterhadap keterlambatanrauditrpada 

perusahaanrmanufaktur makananrdan minumanryang terdaftarrdi BEIrdari tahunr2018 

hingga 2021. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuanndari penelitiannini, sehubungan dengannrumusan masalahnyangntelah 

dijelaskan sebelumnya, adalah sebagai berikut: 

5. Mengetahui apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap Audit Delay pada 

perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di 

BEI tahun 2018-2021. 

6. Mengetahui apakah Solvabilitas berpengaruh terhadap Audit Delay pada 

perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di 

BEI tahun 2018-2021. 

7. Mengetahui apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Audit Delay pada 

perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di 

BEI tahun 2018-2021. 

8. Mengetahui apakah Profitabilitas, Solvabilitas, dan Ukuran Perusahaan 

berpengaruh terhadap Audit Delay pada perusahaan Manufaktur Sub Sektor 

Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI tahun 2018-2021. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian iniibermanfaat untuk menjelaskan korelasi antara audit delay dengan 

ukuranmperusahaan,mprofitabilitas, danmsolvabilitas padamperusahaan manufaktur 

makananndan minumannyang terdaftarndi BEIntahun 2018 sampai dengan 2021. 

Disamping itu, hasil studi dalam karya tulis akhir ini juga diharapkan dapat memberikan 

saran dan masukan mengenai fokus penelitian selanjutnya yang dapat dikembangkan. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Berikut ini adalah penjelasan dalam makalah tugas akhir ini: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Babnini menguraikanntujuan penelitian, latarnbelakang kontekstual, rumusan 

masalah, ruangrlingkup,imanfaat, dan dasar pemikiran metodologis. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Kerangka teori yang memandu teknik penelitian disajikan dalam bab ini. Bab 

ini menjelaskan bagaimana ukuran perusahaan, audit delay, profitabilitas, dan 

solvabilitas dikonseptualisasikan dan dioperasionalisasikan dalam proyek 

penelitian. 
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BAB III : METODE PENELITIAN 

Babnini menjelaskanndefinisi operasional dari variabel-variabel penelitian, 

beserta proseduripengumpulan danianalisisidata. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Babrini menganalisis hubungan antara audit delay dengan ukuranrperusahaan, 

profitabilitas, danmsolvabilitas padamperusahaan-perusahaan di industri 

makananrdan minumanryang terdaftarrdi BEI dari tahun 2018 sampai dengan 

tahun 2021. 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Babmini menguraikan temuan-temuan konklusif dari penelitian ini dan 

memberikan rekomendasi bagi para pemangku kepentingan, termasuk Badan 

Pemeriksa Keuangan, OtoritasrJasarKeuangan, BadanrPengawasrPasarrModal 

danrLembagarKeuangan, dan perusahaan yangrmelakukan audit. 
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